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ABSTRACT 

The purpose of this research is to examine the utilization of financial technology or Financial 

Technology (Fintech) which is integrated in daily work applications which can affect the attitudes of 

its users so that it will increase the implementation of good financial governance. By using a 
quantitative research method where data collection uses a questionnaire with a total of 80 online 

taxi drivers who use the Gojek application. The data were processed using the Multiple Linear 

Regression model and Path Analysis using SPSS version 23. The results of this study are: the 
effectiveness of the application of Fintech does not have a significant effect on attitudes but 

efficiency has a significant effect on attitudes, effectiveness has a significant effect on financial 

governance, but efficiency has no effect on governance. finance. Then effectiveness through attitude 

does not affect financial governance, while efficiency through attitude affects financial governance. 
The limitations of this study are the low financial literacy, education and experience of the 

respondents. This research can contribute to more massive technology implementation plans in the 

future, especially in the financial sector such as Fintech. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menguji penerapan teknologi keuangan atau Financial Technology 
(Fintech) yang terintegrasi dalam aplikasi pekerjaan sehari-hari yang dapat mempengaruhi sikap 

penggunanya sehingga akan meningkatkan penerapan tata kelola keuangan yang baik. 

Menggunakan metode penelitian kuantitatif dimana pengambilan datanya menggunakan kuesioner 
dengan jumlah responden sebanyak 80 pengemudi taksi daring yang menggunakan aplikasi Gojek. 

Data diproses dengan model Regresi Linier Berganda dan Analisis Jalur dengan menggunakan 

SPSS versi 23. Hasil penelitian ini adalah: efektivitas penerapan Fintech tidak berpengaruh 
signifikan terhadap sikap tetapi efisiensi berpengaruh terhadap sikap, efektivitas berpengaruh 

signifikan terhadap tata kelola keuangan, namun efisiensi tidak berpengaruh terhadap tata kelola 

keuangan. Kemudian efektivitas melalui sikap tidak berpengaruh terhadap tata kelola keuangan, 

sedangkan efisiensi melalui sikap berpengaruh terhadap tata kelola keuangan. Keterbatasan 
penelitian ini adalah rendahnya literasi keuangan, pendidikan dan pengalaman responden. 

Penelitian ini dapat berkontribusi pada rencana penerapan teknologi yang lebih masif di masa 

depan, khususnya di sektor keuangan seperti Fintech.. 
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PENDAHULUAN  

Manusia akan berusaha untuk dapat hidup sesuai dengan zaman dan konstelasi dunia di 

setiap masanya (Koentjaraningrat, 2009) dan jika dihubungkan dengan pencapaian ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta penerapannya akan disebut dengan revolusi industri ditandai 

dengan adanya perubahan secara fundamental yang mengubah cara hidup serta cara bekerja 

dan berhubungan satu sama lain (Schwab, 2016) .  Adapun implikasi revolusi industri yang 

terjadi saat ini adalah penerapan teknologi keuangan (Financial Technology) atau disingkat 

dengan Fintech.  Salah satu fenomena yang tejadi beberapa tahun belakangan ini adalah 

terjadinya pergeseran transaksi yang sifatnya manual ke elektronik seperti yang dialami oleh 

para pengemudi kendaraan berbasis daring dimana pemesanan, negosiasi sampai pembayaran 

ke pelayanan berbasis daring telah menciptakan pola dan luaran-luaran seperti dokumentasi 

yang dengan sendirinya dicatat secara elektronik di dalam layanan daring tersebut. Di 

Indonesia, perusahaan berbasis daring (bisnis aplikasi) yang bidang utama usahanya 

transportasi didominasi oleh Gojek dan Grab  (Okefinance, 2019). Perusahaan aplikasi Gojek 

memiliki mitra aktif sebanyak 22 juta pengguna aktif bulanan, dimana 30%-40% 

terkonsentrasi di Jakarta (Bisnis.com, 2018).  Selain di Indonesia, Gojek sudah menyebar ke 

beberapa negara antara lain Singapura (The Strait Times, 2020), selain itu di Vietnam (The 

Business Times, 2020) dan juga di Thailand (Bangkok Post, 2020) serta sudah beberapa kali 

direncanakan di Malaysia dan Filipina (TECHINASIA, 2019).  Layanan aplikasi ini telah 

diadakan di kota Batam sejak tahun 2016.  Untuk saat ini ada ribuan mitra yang aktif di kota 

Batam, namun yang dapat dipastikan jumlah kuota untuk jenis layanan taksi berbasis daring 

hanya 300 unit (Tribun Batam, 2018).  Para mitra Gojek ini dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi yang sangat relevan untuk mengetahui efisiensi dan efektifitas penggunaan Fintech, 

karena aplikasi ini telah terintegrasi dengan alat pembayaran elektronik yang terdapat pada 

aplikasi Gojek yaitu Gopay dan sebagai mitra, mereka bisa menggunakan layanan dompet 

elektronik yang terintegrasi di dalam aplikasi tersebut (Gojek, 2020). 

Bank Indonesia mendefenisikan teknologi keuangan (Financial Technology) atau disingkat 

Fintech sebagai penggunaan teknologi dalam sistem keuangan untuk menghasilkan produk, 

layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru yang dapat berdampak terhadap stabilitas 

moneter, stabilitas sistem keuangan, dan/atau efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan 

sistem pembayaran. (Bank Indonesia).   

Selanjutnya menurut FinTech Weekly:  “A business that aims at providing financial services 

by making use of software and modern technology.” (FINTECH WEEKLY).   Selanjutnya, 

National Digital Research Centre atau NDRC mendefenisikan Fintech sebagai aplikasi 

digital untuk mengubah, mempertajam atau mempercepat berbagai aspek pelayanan 

keuangan.  Dari beberapa penjelasan tersebut, dapat dibuat suatu definisi tentang Fintech, 

merupakan penerapan teknologi pada sektor atau bidang usaha keuangan dengan 

memanfaatkan perangkat lunak dan teknologi modern.   Penggunaan Fintech tidak akan 

hanya sekedar menggantikan hal-hal yang bersifat manual menjadi digital tetapi juga dengan 

tujuan memaksimalkan kepuasan pelanggan. 

Fintech ini terdiri dari beberapa sektor yaitu payment, clearing dan settlement merupakan 

layanan sistem pembayaran, selanjutnya aggregator merupakan Fintech yang bertujuan 

mengumpulkan dan mengolah data untuk dimanfaatkan dalam mengambil keputusan, 

personal atau financial planning sebagai fungsi konsultasi serta crowdfunding adalah sebuah 

konsep atau produk berupa desain, program, konten, dan karya kreatif yang dipublikasikan 
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secara umum dan lending yaitu mempertemukan antara pemilik dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana  (CNBC Indonesia, 2018) 

Penerapan Fintech dalam berbagai aktivitas masyarakat sudah semakin luas dan di hampir 

seluruh sektor dan hal tersebut telah membuat transaksi lebih cepat, lebih mudah, lebih 

efisien dan berorientasi pada tujuan yang diharapkan.  Keberadaan Fintech sangat berkaitan 

dengan munculnya start up (wirausaha baru) dalam rangka membangun bisnisnya (Irma 

Muzdalifa, 2018) .  Fintech merupakan teknologi pendukung yang terdapat pada hampir 

semua layanan aplikasi bisnis, karena aplikasi bisnis tidak dapat dilepaskan dari transaksi dan 

kalkulasi keuangan.   Sedangkan menurut penelitian Daniel Makina, menyatakan bahwa 

Fintech berpotensi dalam mengaktifkan inklusi keuangan (Makina, 2019)  

Sikap pengemudi Gocar (Pengguna) 

Sikap sebagai pernyataan yang bersifat evaluasi terhadap objek, orang atau peristiwa 

sehingga mencerminkan perasaan seseorang terhadap sesuatu. Menurut Berkowitz dalam 

Azwar, sikap merupakan perasaan mendukung atau tidak memihak pada objek tersebut 

(Azwar, 2012). Sikap memiliki multidimensi antara lain: dimensi kognitif yang merujuk pada 

pengetahuan pengguna mengenai suatu produk atau layanan yang meliputi pengalaman, 

kepercayaan dan opini, yang kedua dimensi emosional yaitu kecenderungan seseorang 

terhadap suatu objek berupa perasaan, emosi dan evaluasi, serta yang terakhir konatif yaitu 

berupa niat.  Selanjutnya menurut Ahmadi, orang yang memiliki sikap positif terhadap suatu 

objek apabila ia suka atau memiliki sikap yang favorable, namun orang yang dikatakan 

memiliki sikap negatif terhadap objek bila tidak suka atau sikapnya unfavorable terhadap 

objek psikologi (Abu Ahmadi, 2013) 

Tata Kelola Keuangan 

Tata kelola keuangan dalam hal ini dimaksudkan sebagai kemampuan individu dalam hal ini 

pengemudi untuk mengatur, merencanakan, menganggarkan, mengelola, mengendalikan dan 

menyimpan dana keuangan sehari-hari.  Menurut Herdjiono dan Damanik, perilaku 

pengelolaan  keuangan  seseorang  dapat  dilihat  dari  4  (empat)  hal  yaitu  konsumsi,  arus  

kas, tabungan, dan manajemen utang (Ida, 2010) 

Kerangka teoritis dapat digambarkan sebagai berikut: 

Bagan 1. Kerangka Teoritis 

 

                       Sumber: Hasil pengolahan 
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Berdasarkan kerangka teoritis tersebut di atas, maka dibuat hipotesis: 

H1: Faktor efektivitas implementasi Fintech perpengaruh positif terhadap Sikap                                                                                                          

Pengemudi pada Fintech                                               

H2: Faktor efisiensi implementasi Fintech perpengaruh positif terhadap Sikap     Pengemudi 

pada Fintech 

H3: Faktor efektivitas implementasi Fintech perpengaruh positif terhadap Tata    Kelola 

Keuangan 

H4: Faktor efisiensi implementasi Fintech perpengaruh positif terhadap Tata  Kelola  

Keuangan 

H5: Sikap Pengemudi Gocar pada Fintech berpengaruh positif terhadap Tata   Kelola 

Keuangan 

H6: Faktor efektivitas dan efisiensi implementasi Fintech secara bersama-sama perpengaruh 

positif terhadap Sikap Pengemudi pada Fintech 

H7: Faktor efektivitas dan efisiensi implementasi Fintech secara bersama-sama perpengaruh 

positif terhadap Tata Kelola Keuangan 

 H8: Faktor efektivitas melalui Sikap Pengemudi Gocar berpengaruh positif       terhadap Tata 

Kelola Keuangan 

H9: Faktor efisiensi melalui Sikap Pengemudi Gocar berpengaruh positif terhadap Tata 

Kelola Keuangan 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah pengemudi  taksi berbasis daring (mitra Gojek) yang 

bekerja secara penuh waktu di Kota Batam, berjumlah 400 orang.  Penentuan sampel 

menggunakan rumus Slovin yang jumlahnya harus representative agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan. 

Dirumuskan      ))(1(N n 2eN  

n = ukuran sampel/jumlah responden 

N= ukuran populasi 

E= presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa 

ditolerir, ketentuan sebagai berikut: Nilai e=0,1 (10%) untuk populasi dalam jumlah besar, 

dan 0,2 (20%) untuk populasi dalam jumlah kecil. Sehingga jumlah sampel penelitian ini :  

))1,0(4001(400 n 2 )5(400  80        

Tabel 1. Definisi operasional variabel sebagai berikut: 

Jenis Variabel Indikator No. 

Pernyataan 

Skala 
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Kemanfaatan 

( 
 1X ) 

 

 

Bermanfaat (Useful) 

-Terjadinya peningkatan efektivitas 

-Mempermudah pekerjaan 

-Meningkatkan Produktifitas 

-Mengembangkan kinerja 

1-8  

 

L 

 

 

I 
 

 

K 

 

 

E 

 

 

R 

 

 

T 
 

Kemudahan 

(
 2X ) 

 

Kemudahan dalam: 

-Mempelajari suatu teknologi informasi 

-Menggunakan suatu tekologi informasi. 

-Pengoperasian teknologi informasi 

9-14 

Sikap Pengemudi Gocar pada Fintech 

( Y ) 

-Teknologi tersebut menarik 
-Teknologi tersebut nyaman 

15-18 

Tata Kelola Keuangan 

(
 1Y ) 

 

-Melakukan pembayaran kewajiban bulanan 

tepat waktu 

-Melakukan kegiatan menabung, 

-Menyesuaikan antara pendapatan dan 

pengeluaran 

-Adanya perencanaan keuangan untuk 

keperluan di masa depan 

19-26 

Sumber: Chin and Todd; Lee and Kwan pada Abdullah Taman, 2019 (Abdullah Taman, 2019) dan 

diolah oleh peneliti. 

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert dimana pernyataan disusun dengan 

jawaban responden berada dalam satu kontinum yang diberi bobot sesuai dengan item 

(Supriyanto, 2013) serta untuk menghilangkan bias dalam penelitian ini, bobotnya adalah 1 

sampai 4 seperti tabel berikut:  

Tabel 2. Bobot jawaban responden 

Sangat Setuju Skor 4 

Setuju Skor 3 

Tidak Setuju Skor 2 

Sangat Tidak Setuju Skor 1 

                              Sumber: Hasil pengolahan 

Uji kualitas data dilakukan dengan uji validitas, digunakan ukuran umum dalam bidang 

akuntansi dengan nilai minimal 0,4, dan pengukuran reliabilitas konstruk dalam instrument 

kuesioner digunakan Cronbach Alpha dengan nilai minimal 0,6.   

Uji asumsi klasik terdiri dari uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.  Uji normalitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan melakukan uji kolmogorov-smirnov. Uji ini 

dilakukan dengan memasukkan nilai residual dalam pengujian non parametrik dengan 

ketentuan: 

Jika nilai sig > 0,05 maka data terdistribusikan normal.  

Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak terdistribusikan normal.  

Uji Multikolinieritas, yang dapat dilihat dari besaran Varieble Inflation Factor (VIF) 

masing-masing variabel independen yang tidak lebih dari 5 supaya tidak ada 

multikolinieritas.  Kemudian uji Heteroskedastisitas, dengan menggunakan koefisien korelasi 

Rank Spearman, jika signifikansi hasil korelasi lebih kecil dari 0,05 persamaan tersebut 

mengandung heteroskedastisitas, dan sebaliknya.  
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Setelah uji kualitas data, dilakukan analisis regresi linear berganda. Menurut Samprit 

Chatterjee dan Jeffrey S. Simonoff (Samprit Chatterjee, 2013), menggunakan  

  332211 XXXY  

Y : Tata Kelola Keuangan 


 : Konstanta 

1 , 2  , 3  : Koefisien Regresi 

1X  : Kemanfaatan 

2X  : Kemudahan 

3X  : Sikap terhadap Fintech 

  : Kesalahan Pengganggu 

Uji F digunakan untuk uji pengaruh simultan variabel independen terhadap variabel 

dependen dimana jika nilai signifikansi lebih kecil 0,05, berarti berpengaruh. Uji t digunakan 

untuk uji pengaruh parsial variabel independen terhadap varaibel dependen dimana jika nilai 

signifikansi lebih kecil 0,05, berarti berpengaruh, atau Hipotesis diterima dan sebaliknya. 

Untuk mengetahui persentase pengaruh terhadap variabel Y yang dijelaskan oleh uji R, dan   

digunakan koefisien determinasi. 

Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara 

langsung maupun tidak langsung digunakan analisis jalur (path analysis) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas Data 

Pengujian ini dilakukan untuk memastikan data yang valid dan reliabel untuk diuji ke tahap 

selanjutnya.  Langkah-langkah analisis kualitas data dan pengujian model variabel dilakukan 

dengan menggunakan SPSS Versi 23 (Santoso, 2016).  Berikut adalah uji validitas data. 

Tabel 3. Uji validitas data 

No. Pernyataan Nilai Korelasi Probabilitas Keterangan 

P. 1 0,169 0,133 Tidak valid 

P. 2 0,588 0,000 Valid 

P. 3 0,502 0,000 Valid 

P. 4 0,504 0,000 Valid 

P. 5 0,602 0,000 Valid 

P. 6 0,475 0,000 Valid 

P. 7 0,197 0,000 Valid 

P. 8 0,521 0,000 Valid 

P. 9 0,116 0,304 Tidak valid 

P. 10 0,456 0,000 Valid 

P. 11 0,536 0,000 Valid 

P. 12 0,471 0,000 Valid 

P. 13 0,410 0,000 Valid 

P. 14 0,367 0,000 Valid 

P. 15 0,547 0,000 Valid 

P. 16 0,240 0,032 Valid 

P. 17 0,328 0,003 Valid 
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P. 18 0,352 0,001 Valid 

P. 19 0,475 0,000 Valid 

P. 20 0,434 0,000 Valid 

P. 21 0,024 0,832 Tidak valid 

P. 22 0,440 0,000 Valid 

P. 23 0,553 0,000 Valid 

P. 24 0,542 0,000 Valid 

P. 25 0,307 0,000 Valid 

P. 26 0,747 0,000 Valid 

                                     Sumber: Data penelitian diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 3 tersebut di atas dapat dilihat bahwa ada tiga pernyataan yang tidak valid, 

sehingga harus dihapuskan dari daftar pernyataan yang akan diuji ke tahap berikutnya.  

Pernyataan yang tidak valid tersebut adalah Pernyataan 1, Pernyataan 9 dan Pernyataan 21.  

Pengujian berikutnya adalah untuk menguji reliabilitas data dengan menggunakan Cronbach 

Alpha dengan nilai minimalnya 0,6. 

Tabel 4. Cronbarch Alpha  

Nilai Cronbach Alpha Jumlah Pernyataan 

0,834 23 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan Tabel 9 tersebut di atas, dapat dilihat nilai Cronbach Alpha adalah 0,834.  

Sementara untuk suatu data yang dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbarch Alpah 

sebesar 0,6.  Maka ke-23 pernyataan tersebut dapat dikatakan sudah reliabel.  Selanjutnya 

pengujian yang dilakukan adalah Uji Asumsi Klasik yang terdiri dari Uji Normalitas Data, 

Uji Multikolinieritas Data dan Uji Heteroskedasitas Data.  Berikut adalah Uji Normalitas 

Data dengan menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov. 

Tabel 5. Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 80 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 
1.82055165 

Most Extreme Differences Absolute .064 

Positive .064 

Negative -.043 

Test Statistic .064 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel 5 di atas, nilai Tolerance untuk Variabel X1 (Kemanfaatan) sebesar 0,701,  

X2 (Kemudahan) sebesar 0,518 dan Y (Sikap) sebesar 0,684 adalah lebih besar dari 0,10 dan 

nilai VIF untuk Variabel X1 (Kemanfaatan) sebesar 1,426,  X2 (Kemudahan) sebesar 1,929 

dan Y (Sikap) sebesar 1,462 adalah lebih kecil dari 10.  Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terjadi gejala multikolinieritas dalam model regresi dalam penelitian ini. 

Selanjutnya uji Heteroskedasitas dilakukan dengan menggunakan ditunjukkan pada tabel 

berikut ini. 
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Tabel 6 Heteroskedasitas 

 

Unstandardiz

ed Residual 

Spearm

an's rho 

Keman

faatan 

Correlation 

Coefficient 
.117 

Sig. (2-tailed) .302 

N 80 

Kemu 

dahan 

Correlation 

Coefficient 
.028 

Sig. (2-tailed) .807 

N 80 

Sikap Correlation 

Coefficient 
.008 

Sig. (2-tailed) .944 

N 80 

                                               Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dilihat nilai signifikansi melalui nilai Sig.(2-tailed) masing-

masing nilainya adalaha 0,302 untuk variable X1 (Kemanfaatan), 0,807 untuk variabel X2 

(Kemudahan) dan 0,944 untuk variabel Y (Sikap).  Hal ini menunjukkan nilai yang lebih 

besar dari 0,05 yang berarti bahwa tidak terdapat gejala heteroskedasitas dalam model regresi 

penelitian ini. 

 

Tabel 7. Model Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 5.272 2.924 .075 

Kemanfaatan .492 .106 .000 

Kemudahan .117 .193 .546 

Sikap .322 .213 .134 

                                                 Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel 7 tersebut di atas dapat dibuat model regresi linear berganda untuk 

penelitian ini adalah:   
𝑇𝑎𝑡𝑎 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑙𝑎 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 =  5.272 + 0,492 Kemanfaatan + 0,117 Kemudahan +  0,322 Sikap 

Nilai konstanta sebesar 5.272, artinya jika semua variabel independen bernilai nol, maka Tata 

Kelola Keuangan bernilai sebesar 5.272 satuan.  Nilai koefisien untuk Kemanfaatan sebesar 

0,492 artinya jika nilai variabel lain tetap dan Kemanfaatan (Efektifitas) meningkat sebesar 1 

poin maka nilai Tata Kelola Keuangan meningkat sebesar 0,492 poin.  Nilai koefisien 

Kemudahan (Efisiensi) sebesar 0,117 artinya jika nilai variabel lain tetap dan Kemudahan 

(Efisiensi) meningkat sebesar 1 poin, maka akan menaikkan nilai Tata Kelola Keuangan 

sebesar 0,117 poin.  Nilai koefisien Sikap sebesar 0,322 artinya jika nilai variabel lain tetap 

dan Sikap meningkat sebesar  0,322 satuan. 
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Tabel 8. Uji R 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .618a .382 .357 

                                                 Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel 8 di atas, nilai koefisien determinasi adalah sebesar 35,7 dalam hal ini Tata 

Kelola Keuangan dipengaruhi sebesar 35,7 persen variabel Kemanfaatan dan kemudahan 

aplikasi teknologi keuangan serta Sikap dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya. 

 

Hipotesis 1 dan 2 

Hipotesis 1 dan 2 diuji dengan model regresei linear berganda sebagai berikut: 

 

Tabel 9. Model Regresi H1 dan H2 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Sig. B 

Std. 

Error 

1 (Constant) 6.395 1.387 .000 

Kemanfaatan -.026 .057 .644 

Kemudahan .466 .089 .000 

                                                Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Model regresi untuk Hipotesis 1 dan 2 adalah: 

 
Sikap =  6.395 − 0,26 Kemanfaatan + 0,466 Kemudahan 

 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa jika variabel Kemanfaatan (efektifitas) dan 

Kemudahan (efisiensi) bernilai 0 maka sikap reponden terhadap Fintech adalah 6.395 poin.  

Saat variabel lain tetap dan kemanfaatan meningkat sebesar 1 poin, maka Sikap akan 

menurun sebesar 0,26 poin.  Saat variabel lain tetap dan Kemudahan meningkat sebesar 1 

poin, maka Sikap akan meningkat sebesar 0,466 poin. 

Selanjutnya Koefisien determinasi ditunjukkan oleh tabel berikutnya. 

 

Tabel 10. Uji R untuk H1 dan H2 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 .562a .316 .298 

                                                Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel tersebut, bahwa model menjelaskan ada 31,6% pengaruh variabel 

Kemanfaatan dan Kemudahan terhadap Sikap, sisanya sebesar 68,4% adalah faktor lainnya. 
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Hipotesis 1: Berdasarkan nilai Sig. nya sebesar 0,644 adalah lebih besar dari 0,05 maka 

faktor efektivitas implementasi Fintech tidak berpengaruh signifikan positif terhadap Sikap 

atau Hipotesis 1 ditolak. 

Hipotesis 2: Berdasarkan nilai Sig.nya sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya bahwa 

faktor efisiensi implementasi Fintech berpengaruh positif terhadap sikap atau Hipotesis 2 

diterima. 

Hipotesis 3 dan 4 

Hipotesis 3 dan 4 diuji dengan model regresi linear berganda sebagai berikut: 

Tabel 11. Model Regresi H3 dan H4 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 7.331 2.610 .006 

Kemanfaatan .483 .107 .000 

Kemudahan .267 .167 .115 

                                                Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Model regresi untuk Hipotesis 3 dan 4 adalah: 
Tata Kelola Keuangan =  7.331 + 0,483 Kemanfaatan + 0,267 Kemudahan  

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa jika variabel Kemanfaatan (efektifitas) dan 

Kemudahan (efisiensi) bernilai 0 maka Tata Kelola Keuangan reponden adalah 7.331 poin.  

Saat variabel lain tetap dan kemanfaatan meningkat sebesar 1 poin, maka Tata Kelola 

Keuangan akan menningkat sebesar 0,483 poin.  Saat variabel lain tetap dan Kemudahan 

meningkat sebesar 1 poin, maka Tata Kelola Keuangan akan meningkat sebesar 0,267 poin. 

Selanjutnya Koefisien determinasi ditunjukkan oleh tabel berikutnya. 

Tabel 12. Uji R untuk H3 dan H4 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .603a .363 .347 

                                               Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel tersebut, dalam model ini menjelaskan bahwa kemanfaatan dan 

kemudahan mempengaruhi Tata Kelola Keuangan sebesar 36,3 % dan sisanya sebesar 63,7 

dipengaruhi oleh faktor lain. 
 

Hipotesis 3: Dengan menggunakan tabel model regresi linier berganda di atas nilai Sig. Nilai 

0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga dalam hal ini faktor Efektivitas Penerapan Fintech 

berpengaruh positif terhadap Tata Kelola Keuangan atau Hipotesis 3 diterima. 

Hipotesis 4: Berdasarkan Sig. yang tercantum pada tabel model regresi linier berganda 0,115 

lebih besar dari 0,05, sehingga faktor efisiensi penerapan Fintech tidak berpengaruh positif 

terhadap Tata Kelola Keuangan, atau Hipotesis 4 ditolak. 

 

Hipotesis 5  

Pengujian Hipotesis 5 dilakukan dengan analisis linear sederhana, ditunjukkan sebagai 

berikut. 

Tabel 13. Model regresi H5 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Sig. B Std. Error 
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1 (Constant) 14.264 2.868 .000 

Sikap .667 .208 .002 

                                                  Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan tabel tersebut di atas, model regresi linear sederhana ditunjukkan: 
Tata Kelola Keuangan = 14.262 + 0,667 Sikap 

Hal ini menunjukkan jika nilai Sikap 0 maka, Tata Kelola Keuangan memiliki nilai sebesar 

14.262 poin.  Saat nilai Sikap meningkat 1 poin, maka Tata Kelola Keuangan meningkat 

sebesar 0,667 poin.  Sedangkan koefisien determinasi ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 14.  Uji R untuk H5 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .342a .117 .105 

                                                Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Model tersebut menunjukkan bahwa sebesar 10,5% sikap mempengaruhi Tata Kelola 

Keuangan, sedangkan sisanya sebesar 89,5% dipengaruhi oleh faktor lain.  

Hipotesis 5: Berdasarkan nilai Sig.nya sebesar 0,02 adalah lebih kecil dari 0,05 maka Sikap 

Pengemudi Gocar pada Fintech berpengaruh positif terhadap Tata Kelola Keuangan atau 

Hipotesis diterima. 

 

Hipotesis 6 

Tabel 14.  Uji F untuk  H6 

Model F Sig. 

1 Regression 17.781 .000b 

Residual   

Total   

                                                    Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan nilai Sig pada uji F tersebut di atas sebesar 0,000, maka Faktor efektivitas dan 

efisiensi implementasi Fintech secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap sikap 

pengemudi pada Fintech.  

 

Hipotesis 7: 

Tabel 15.  Uji F untuk H7 

Model F Sig. 

1 Regression 21.961 .000b 

Residual   

Total   

                                                   Sumber: Hasil Output SPSS, 2020 

Berdasarkan nilai Sig pada uji F tersebut di atas sebesar 0,000, Faktor efektivitas dan efisiensi 

implementasi Fintech secara simultan berpengaruh positif terhadap Tata Kelola Keuangan. 

 

Hipotesis 8 

Sebelumnya path analysis sudah digunakan untuk menguji pengaruh langsung antar variabel 

dalam penelitian ini.  Hipotesis 8 adalah pengaruh tidak langsung yang diuji dengan sobel test 

(Kristopher J. Preacher, 2020).  Adapun hasil pengujiannnya ditunjukkan sebagai berikut. 
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Tabel 16. Sobel Test untuk H8 

 
                                                  Sumber: Hasil Output Sobel Test, 2020 

Berdasarkan tabel tersebut di atas, menunjukkan nilai Sobel test, p-value adalah 0,6515611 

adalah lebih besar dari 0,05 sehingga tidak signifikan, maka Hipotesis 8 ditolak atau Faktor 

efektifitas (kemanfaatan) melalui sikap pengemudi gocar tidak berpengaruh positif terhadap 

Tata Kelola Keuangan. 

Hipotesis 9 

Pengujian hipotesis 9 juga dilakukan dengan Sobel test, ditunjukkan sebagai berikut. 

Tabel 17. Sobel Test untuk H9 

 
                                                 Sumber: Hasil Output Sobel Test, 2020 

Sobel test, p-value adalah 0,0062452 adalah lebih kecil dari 0,05 yang artinya Signifikan 

sehingga hipotesis 9 diterima atau Faktor efisiensi (kemudahan) melalui Sikap Pengemudi 

Gocar berpengaruh positif terhadap tata Kelola keuangan. 

 

KESIMPULAN 

Adapun hasil penelitian ini adalah: bahwa efektifitas implementasi aplikasi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap sikap terhadap Fintech tersebut namun efisiensi 

implementasi aplikasi mempengaruhi sikap terhadap Fintech.  Selain itu efektifitas 

implementasi aplikasi berpengaruh signifikan terhadap tata Kelola keuangan, namun efisiensi 

implementasinya tidak mempengaruhi tata Kelola keuangan.  Hasil lainnya adalah efektifitas 

implementasi aplikasi melalui sikap terhadap Fintech tidak berpengaruh terhadap Tata Kelola 

keuangan sedangkan efisiensi implementasi melalui sikap terhadap Fintech berpengaruh 

terhadap tata Kelola keuangan.. 

SARAN 

Untuk penelitian lebih lanjut, dibutuhkan lebih banyak responden yang beragam. Selain itu, 

perlu dikaji aspek lain sebagai faktor yang mempengaruhi sikap dan tata kelola keuangan. 
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